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Lingkungan strategis di era kontemporer telah berubah dan berpengaruh terhadap dinamika keamanan dalam
sistem internasional. Perang dilakukan tidak hanya mengandalkan penggunaan kekuatan konvensional,
tetapi kombinasi dengan instrumen non konvensional. Strategi hybrid warfare merupakan strategi yang
diterapkan Rusia untuk meningkatkan pengaruhnya di kawasan dengan mengkombinasikan kekuatan
konvensional dan non konvensional. Penerapan strategi hybrid warfare tersebut mengakibatkan persepsi
ancaman bagi Estonia sebagai salah satu negara bekas Soviet yang memiliki tingkat kerentanan cukup
tinggi. Hal ini lantas menimbulkan pertanyaan mengapa Estonia memiliki persepsi ancaman terhadap
penerapan strategi hybrid warfare Rusia. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi kasus. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa faktor historis hubungan Estonia-Rusia, pengalaman ancaman di masalalu,
dan intensi Rusia dalam memproyeksikan ancaman hybrid merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi
ancaman Estonia. Untuk mengantisipasi ancaman tersebut, Estonia meningkatkan komitmen pertahanan
kolektif NATO, meningkatkan kekuatan pertahanan, dan mengeluarkan kebijakan pertahanan siber serta
disinformasi.

<hr><i>The strategic environment in the contemporary era has changed and influenced the dynamics of
security in the international system. War carried out does not only rely on the use of conventional forces, but
also combines with non conventional instruments. Hybrid warfare strategy is a strategy applied by Russiato
increase its influence in the region by combining the strength of conventional and non conventional
instruments. The adoption of the hybrid warfare strategy poses a threat perception for Estonia as one of the
former Soviet countries with high levels of vulnerability. This raises the question of why Estonia has a
perception of Threat to the application of hybrid warfare strategy. This research is a qualitative research with
case study method. The results show that the historical factors of Estonian Russian relation, previous
experiences of threat, and Russian intentions in projecting hybrid threat were factors that influence Estonia
rsquo s threat perception. To anticipate the threat, Estoniaincreased NATO 39 s collective defense
commitment, increased defense force, and issued cyber defense policies and disinformation.</i>
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